BAB I
KETENTUAN UMUM TENTANG KIBLAT
A. Pengertian Kiblat

1. Pengertian Kiblat Menurut Bahasa

Kata kiblat berasal dari Bahasa Arab, yé@eﬁ salah satu bentuk

masdar dari :\ﬁ ,d-ﬂ;' ,d—‘ﬂ yang berarti menghadapDalam Kamus

Munjid kiblat diartikan dengan menghadap ke Ka’.ﬁﬁedangkan dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia kiblat adalah ardfek®sah di Makkah
(pada waktu salaf). Sementara itu Ensiklopedi Hukum Islam
menyebutkan bahwa kiblat diartikan sebagai bangitebah atau arah
yang dituju kaum muslimin dalam melaksanakan seipeigiadatf.
Dalam al-Qur'an kata kiblat memiliki dua arti yartu
a. Kiblat yang berarti arah kiblat
Arti ini tersurat dalam firman Allah swt dalam sued-Bagarah ayat

142:

! Lihat Ahmad Warson Munawwigl-Munawir Kamus Arab-Indonesigurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.

2 Louis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-’AlamBeirut: Daar al-Masyrig, 1986, him.
606-607.

3Dendy SugonoKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahashkkarta: PT.Gramedia
Pustaka Media, Edisi IV, 2008 , him. 695.

4 Abdul Azis Dahlan, et aEnsiklopedi Hukum Islandakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, Cet. |,
1997, him. 944.

*Ahmad Izzuddin|lmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis d@ermasalahannya)
Semarang: Komala Grafika, 2006, him. 19-20.
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Artinya :“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manukan a
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umamisla
dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu merekalah
berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Al&th-
timur dan barat, Dia memberi petunjuk kepada sigay
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus” (al-Bagarad??)1

Arti yang sama juga terdapat dalam ketiga ayatkbgrya yaitu al-
Bagarah ayat 143, ayat 144 dan ayat 145.
b. Kata kiblat yang berarti tempat salat.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam surahYaiayat 87
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Artinya:’'Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaan
"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesi
untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlahhmole
rumah-rumahmu itu tempat bersembahyang dan diakanl

® Departemen Agama Republik Indonestd;Quran dan TerjemahannyaSemarang: Al
Waah, 1995, him. 36.
" Ibid, him. 320.
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olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang y
beriman” (QS. Yunus : 87).

2. Pengertian Kiblat Menurut Istilah

Fachruddin dalam Ensiklopedia Al-Qur'an menjelasKkahlat
adalah satu arah yang dituju oleh kaum musliminadiapun mereka
berada ketika mengerjakan salat fardlu atau suniidat yang dituju
kaum muslimin adalah Ka’'bah terletak di tengah-tédmgasjidil Haram
di Kota Makkah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim 8&bi Ismail®

Muhyiddin Khazin mendefinisikan kiblat sebagai aathu jarak
terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewatbaka(Makkah)
dengan kota yang bersangkufaAhmad Izzuddin menyebutkan bahwa
kiblat adalah Ka'bah atau paling tidakasjidii Haram dengan
mempertimbangkan posisi lintang bujur Ka’8dh.

A. Jamil menjelaskan bahwa kiblat adalah jarak titaki utara ke
lingkaran vertikal melalui suatu tempat diukur sgpag lingkaran
horizon menurut arah perputaran jarum jam.

Slamet Hambali mengartikan kiblat sebagai araheteatimenuju
Ka'bah yang melalui jalur terdekat dan menjadi kaban bagi orang

muslim untuk menghadap ke arahnya ketika melaksems#lat?

8 Fachruddin Hs.Ensiklopedia Al-QuranJilid I, Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet. |, 1992,
him. 608-609.

° Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik¥ogyakarta: Buana Pustaka, Cet.
1, 2004, him. 50.

1% Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat PraktisYogyakarta: Logung Pustaka, Cet. 1,
2010, him. 3.

A, Jamil,llmu Falak (Teori dan AplikasiYakarta: Amzah, 2009, him. 109.
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Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisikdoat
sebagai suatu arah tertentu kaum muslimin menganaiijahnya dalam
ibadah salat®

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Kilddalah arah
atau jarak terdekat menuju Ka'bah, yang harus wiggtiap muslim
ketika melaksanakan salat karena menghadap ke kildeupakan salah

satu syarat sah salat.

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
1. Dasar dari Al-Qur'an
Terdapat beberapa ayat Al-Quran yang menjelaskangenai
dasar hukum menghadap kiblat, antara lain:

a. Surat al-Bagarah ayat 144
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12 Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Salat Banentuan Arah
Kiblat di Seluruh Dunia)Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo @&ma2011, him.
167.

13 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembikad@mbagaan Agama Islam Proyek
Peningkatan Prasarana dan Sarana Pergurun Tinggh&tAIN, Ensiklopedi IslamJakarta: CV.
Anda Utama, 1993, him. 629.
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Artinya:"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu megaah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah
mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orargu@Ya
dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Jmilemang
mengetahui, bahwa berpaling kéasjidil Haram itu adalah
benar dari Tuhannya, dan Allah sekali-kali tidakgah dari
apa yang mereka kerjakan” (QS. al-Bagarah: 144).

b. Surat al-Bagarah ayat 150
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Artinya:”"Dan darimana saja kamu keluar (datang) anpilingkanlah
wajahmu ke aralMasjidil Haram dan dimana saja kamu
semua berada maka palingkanlah wajahmu ke aralagy,
tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuahgorang
yang zhalim di antara mereka. Maka janganlah kaakutt
kepada mereka, dan takutlah kepada Ku. Dan agar Ku-

“ Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyap.cit, him. 37.
' Ibid, him. 38.
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sempurnakan nikmat-Ku atas kamu, dan supaya karpat da
petunjuk” (QS. al-Baqgarah: 150).

2. Dasar dari al-Hadis
Hadis-hadis yang membicarakan tentang kiblat jugayak
jumlahnya. Hadis-hadis tersebut antara lain:
a. Hadis riwayat Muslim

uqﬁ\mjuu\y\uhm@\uq)&y\uh
uawucw\m\_uh‘ﬁb@\\_ub/)muq\uhjc‘ﬁm
&J\JAJJMM\&JJ\AJU\G}‘»@\L}DWE\
‘\.a.ASJ\ o&d.m,\;u.‘ml\ ULAJZ\_/IAL}@—AMJ‘\_AGAM\ AN
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Artinya:”Abu Bakar bin Abi Syaibah telah berkateplagla kami bahwa
telah berkata Abu Usamah dan Abdullah bin Numahwna
Ibnu Numair berkata ayahku telah berkata, merekauae
berkata bahwa telah bercerita kepada kami Ubaidudiri
Said bin Abi Sa’id dari Abi Hurairah bahwa sesungmya
ada seorang laki-laki yang masuk ke masjid kemudelat
dan Rasulullah saw (dalam suatu peristiwva yang raému
hadis yang serupa dengan kejadian ini, menambahkan
didalamnya) "Bila kamu hendak salat maka sempumiaka
wudlu lalu menghadap kiblat kemudian bertakbirlafHiR.
Bukhari dan Muslim).

b. Hadis riwayat Bukhari
Gl A O, 06 06 m‘_;uamwy”'ﬁ o Jols
17 (QSJ}A;‘M 3\ ) ).\Sj 41.\33\ d.\s.u.n\ 4.\1(;

'8 Abi Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim bin al-Quairi an-NaisaburyShahih Muslim

Juz 1, Beirut; Daar al-Kutub al-limiyah, 1992, hiid..
" Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn-eughiroh bin Bardazbah al-

Bukhari, Shahih BukhariJuz 1, Beirut: Daar al-Kutub al-limiyah, 1992mhI130.
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Artinya : "Dari Abi Hurairah r.a berkata: Rasuldllasaw bersabda:
"menghadaplah kiblat lalu takbir” (HR. Bukhari).
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Artinya:”Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, bertarYahya bin Abi
Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabirkbta:
ketika Rasulullah saw salat di atas kendaraan @amgan)
beliau menghadap ke arah sekehendak tunggangaranya d
ketika beliau hendak melaksanakan salat fardluabetiirun
kemudian menghadap kiblat” (HR.Bukhari).

c. Hadis riwayat at-Tirmidzi

2o 8
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19(25
Artinya: "Bercerita Muhammad bin Abi Ma’syarin, Mammad bin
Umar, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah r.a b&ska
Rasulullah saw bersabda: antara timur dan barétakr
kiblat (Ka’bah)”.
C. Sejarah Kiblat
Ka’bah merupakan kiblat bagi seluruh umat Islamgyaerletak di

dalam Masjidil Haram di Makkah, dan dijadikan sebagai titik pusat

18 |bid, him. 130-131.

19 Abi 'lsa Muhammad ibn ’Isa ibn Sauratami’u Shahih Sunan at-Tirmidziuz 1I, Beirut:
Daar al-Kutub al-limiyah, tt, him. 171.



25

peribadatan umat Islam. Menurut bahasa Ka’'bah hdadat al-haram di
Makkah, al-ghurfah (kamar), kullu baitin murabbain (setiap bangunan
berbentuk persegi empat)Ka’bah berbentuk kubus yang dibangun dari batu-
batu (granit) Makkah dengan ukuran kurang lebihmlg 12 m untuk bagian
sisi, dan 13 m untuk tingginya.

Sejauh penelusuran para mufassirin tidak ada takg ynenjelaskan
siapa pendiri pertama Ka’bah. Al-Qur’an hanya méoykean bahwa Ka’bah
adalah bangunan atau rumah pertama yang diperwarilddgi manusia untuk

beribadalf? Sebagaimana tercantum dalam surat al-Imran ay3e96 :

OO Oy @ AANIRO =26 SO ¢JO000L O RO
LG @0 ¢ERE ‘OAENER QN LA S+
ZBOXL AN VN ORHORDoHN . ere 002260
Artinya:"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangumtuk (tempat
beribadat) manusia, ialah (Baitullah) yang di Bakkislakkah) yang

diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua many§&. al-lmran:
96).

Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail puteranya hanya mergbankembali
bangunan Ka'bah. Dalam pembangunan itu Nabi Isma@herimahajar

aswaddari Malaikat Jibril yang kemudian diletakkan @igagian tenggara

2 Ahmad Warson MunawwirKamus al-Munawwir Arab-IndonesiaYogyakarta: Unit
Pengadaan Buku-Buku limiah Keagamaan PP. Al-Munawwapyak, 1984, him. 1305.

2L Slamet Hambalipp.cit him. 151. Dalam literatur lain disebutkan tingginl6 meter,
panjang 13 meter dan lebar 11 meter. Lihat Ahmadddin, Menentukan Arah kiblat Praktisp.cit,
him. 9.

%2 Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mog¥ogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2007, him. 41.

% Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannyap.cit, him. 91.



26

bangunarf? Hajar aswadini disakralkan oleh umat Islam, ketika melakukan
thawaf mereka menyentuh atau menciumnya. Setelah Nabiillsnadat,
Ka'bah dipelihara oleh keturunannya, kemudian Bamhum, dan dilanjutkan
Bani Khuza’ah yang memperkenalkan penyembahan lerRada periode
selanjutnya pemeliharaan Ka’bah dipegang oleh eosagg Quraisy?

Pada masa Nabi Muhammad saw belum diangkat mesgiiang
Nabi, bangunan Ka’'bah direnovasi akibat banjir lzergd yang melanda
Makkah dan meretakkan dinding Ka’bah yang sudahakemrapuh. Pada
saat renovasi tersebut terjadi perselisihan tentarmpa yang berhak
meletakkan hajar aswad Perselisihan itu dapat diselesaikan oleh Nabi
Muhammad dengan penuh keadilan.

Menjelang diangkatnya menjadi Nabi dan hijrahnya Medinah,
Ka'bah dikelilingi dengan ratusan berhala yang méngesembahan bangsa
Arab. Berhala tersebut kemudian dibersihkan oletinkanuslimin setelah
penaklukan Kota MakkatFathu Makkahy® Pada perkembangan selanjutnya
Ka'bah dipelihara oleh Bani Sya’ibah sebagai pemgdeunci Ka’bah dan
urusan administrasinya diurus oleh pemerintah.

Sebelum hijrah ke Madinah belum ada kewajiban madagh kiblat,
saat itu umat Islam menghadap@ebbah Bait al-MaqdigQubbah Sakhragh

ketika salat. Terbesit dalam hati Nabi Muhammadndieian agar Allah

24 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktis, op.citim. 10.
%% |bid, him. 11.
% Susiknan Azhariop. cit him. 43.
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memindahkan kiblat ke Ka’bah Makkah. Oleh karenaketika salat, beliau
selalu berada di selatan Ka’bah kemudian mengh&gamtara. Dengan
demikian Nabi menghadap ke dua arah sekafifus.

Setelah hijrah ke Madinah kiblat hanya ditujukamgin menghadap
ke Bait al-Maqdisdi Yerusalem. Tujuannya adalah untuk menarik tia@ng-
orang Bani Israil untuk ikut pada ajaran Nabi dengasamaan kiblatnya.
Juga karena kesulitan yang dialami Nabi untuk mierkam arah yang tepat
dan lurus dua kiblat tersebut. Namun yang terjastiry Bani Israil memusuhi
umat Islam dan tetap perpegang pada keyakinannyakaMiblat pun
dikembalikan lagi menghadap ke Baitullah. Peristiwaterjadi 16 bulan
setelah hijrah, setelah turunnya firman Allah agarpaling keMasjidil
Haram?®

Menurut riwayat Ibnu al-Munzir, Abu Haitam dan Hakiyang
tercantum dalanTafsir al-Ahkar® dijelaskan bahwa Nabi Muhammad salat
dengan menghadap Keait al-Maqdis bukan ke arah Ka’'bah berdasarkan

firman Allah:

SEHO OOy - €0 ATKO OB 3 * ~ €0
€OFH @0 1230 B Do @D = oo HOSCrO4e
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2" Ahmad Mustafa al-Maragilafsir Al-Maragi, Juz Il, terj- Anshori Umar Sitanggal, "Tafsir

Al-Maragi” , Semarang: CV. Toha Putera, 1993, I8m.

% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddietyyytiara Hadits 3 Semarang: PT. Pustaka

Rizki Putra, Cet. 1, 2003, him. 26.

29 Abdul Halim HasanTafsir Al-AhkamJakarta: Kencana, Cet. 1, 2006, him. 9.
% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya , op.citim. 31.
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"Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka keapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah” (QS. al-Baqarls).

Kemudian ayat ini diasakholeh al-Bagarah ayat 144 yaitu perintah

menghadap kMasjidil Haram

D. Pendapat Ulama Tentang Menghadap Kiblat

Sebagaimana telah diketahui bahwa menghadap kib&atpakan
syarat sah salat. Para ulama sepakat bagi orarg degmat melihat Ka’bah
kiblatnya adalahain al-ka’bah. Sedangkan bagi mereka yang tidak mampu
melihat Ka’bah terdapat perbedaan pendapat. Hilhinfang tidak terjadi
pada masa Nabi Muhammad saw, karena umat Islanh medatif sedikit dan
bertempat tinggal di Makkah tempat Ka’bah beradab&aan pendapat ini
mengenai kewajiban menghadap kiblat haruskat al-ka’bah atau cukup
dengan arahnya sajgh@t).

Figih lima mazhab yang berisi kumpulan pendapat gara imam
mazhab menjelaskart:

1) Imam Hanafi, Hambali, Maliki, dan sebagian kelomplwhkamiyah
menjelaskan kiblat orang yang jauh atau tidak dapelihat Ka’bah
adalah arah Ka’bah itu berada, bukan bangunan Ka’'ba

2) Imam Syafi'i dan sebagian Imamiyah berpendapat bahwenghadap

kiblat secara pastigin al-ka’bah) merupakan kewajiban baik bagi itu

31 Muhammad Jawad Mughniyalfigh Lima Mazhab Edisi Lengkaplakarta: Penerbit
Lentera, Cet. 23, 2008, him. 77-79.
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bagi mereka yang dapat melihat fisik Ka’bah ataupang jauh. Jika
dapat mengetahui arah Ka’bah secara pasti maka maenghadap ke
arah tersebut. Jika tidak dapat mengetahui aralatkdengan pasti
cukup dengan perkiraan. Artinya orang yang jauh Hatbah harus
berijtihad untuk menghadap kéain al-ka’bah meskipun pada
hakikatnygjihat al-ka’bah.

Ayat 150 surat al-Bagarah merupakan salah satl yhatig
digunakan. Dengan mengartikan k&gathr al-Masjidil Haramdalam
potongan ayat tersebut adalah arah dimana orang ysadat
menghadapnya dengan posisi tubuh menghadap keeasaut, yaitu
arah Ka’bah. Maka seseorang yang akan melaksansdiam harus
menghadap tepat ke arah Ka'bah.

3) Pendapat empat mazhab dan sebagian Imamiyah, t@ang gang tidak
dapat melihat Ka’bah harus berijtihad sampai mefgetarah kiblat.
Namun jika tetap tidak dapat mengetahui maka saatnenghadap
kemana saj&

4) Sebagian Imamiyah juga ada yang berpendapat halatsrsenghadap

ke empat arah. Jika tidak mampu cukup ke sebagémsaja.

%2 Muhammad Ali ash-Shaburifafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuiurabaya: Bina limu, 1983,
him. 81.

% Dalam beberapa penafsiran dijelaskan ketentuarghaetap kiblat didasarkan pada surat
al-Bagarah ayat 144 yang menjelaskan untuk menghkeddasjidil Haram Sedangkan pada ayat
115 diperintahkan untuk menghadap kemana saja .paddapat bahwa ayat pertamanamakhayat
kedua. Ada pula pendapat bahwa keduanya tidak adg sn@asakhdan dhasakh.Maka diambil
kesimpulan bahwa ayat pertama dikhususkan bagikagr@ng dapat melihat Ka’bah dan ayat kedua
bagi orang yang tidak melihat Ka’bah. Lihat Abdwlirh Hasan]oc.cit.
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Jika diperhatikan, pendapat yang muncul dari jumhdama
berpendapat cukup dengan menghadap arah Ka'ljhht (al-ka’bah)
Berpegang pada hadis Imam ibn Majah dan at-Tirmydrnig berbunyi &pa
yang berada di antara timur dan barat adalah kibl&t Hadis ini secara jelas
menunjukkan bahwa diantara keduanya adalah kibka.diwajibkan melihat
fisik Ka’bah, maka banyak umat Islam yang salattigak sah karena tidak
dapat melihat kiblat dengan pasti.

Namun jika dicermati pendapat ulama-ulama mazhalngya
menyebutkartain al-ka’bah bagi yang dapat melihat Ka’bah dghat al-
ka’bah bagi yang tidak dapat melihat Ka’bah, sebenarngaitiki tujuan
yang sama Yyaitu bangunan Ka’'bah di Makkah. Ini ti@dénat dari adanya

kewajiban berijtihad untuk menemukan arah kiblatgybenar.

E. Metode Penentuan Arah Kiblat
Cara atau metode yang digunakan dalam menentukan lablat
mengalami perkembangan yang signifikan. Hal ini ataplilihat dari
perkembangan alat yang digunakan. Mulai dari adeghana seperti tongkat

135

istiwa™°, kompas, danrubu’ mujayyaB® hingga alat-alat modern yang

% Abi ’'lIsa Muhammad ibn 'Isa ibn Sauradc.cit.

% Tongkatistiwa’ merupakan tongkat biasa yang ditancapkan tegak lada bidang datar
dan tempat terbuka (terkena sinar Matahari). Bgsusebagai alat bantu untuk menentukan arah
timur-barat, ketinggian Matahari dan untuk mengeitakaktu zhuhur. Pada zaman dahulu disebut
denganGnomon.Lihat Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyatYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, him. 105.
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memiliki tingkat keakuratan cukup tinggi sepettieodolite Bahkan Kkini
terdapasoftware-softwaré&husus yang dengan mudah dapat digunakan untuk
mengetahui arah kiblat suatu tempat. Selain ita jegdapat beberapaebsite
yang dapat diakses kapan saja.

Secara umum cara penentuan arah kiblat yang biagamakan
menggunakan acuan perhitungan sudut dan acuandsayatedua acuan ini
kemudian diterapkan pada berbagai alat atau medig unenentukan arah
kiblat sepertitheodolite menggunakan acuan perhitungan sudut (azimuth)
dalam metode kerjanya.

1. Azimuth Kiblat
Azimuth kiblat adalah busur lingkaran horizon atduk dihitung

dari titik utara ke timur sampai dengan titik kibktau lebih ringkasnya

arah (garis) terdekat yang menunjukkan ke Kiblaa'iigh)3’ Azimuth

kiblat ini disebut juga dengan teori sudut. Untulermantukan azimuth
kiblat ini maka diperlukan beberapa data, yaitu:

a. Lintang Tempat @) atau disebut jug@rdlul Balad yaitu jarak dari
daerah yang dimaksud sampai khatulistiwva diukurasgmg garis
bujur. Khatulistiwva adalah lintang®0dan titik kutub Bumi adalah
lintang 9. Jadi nilai lintang berkisar antard-9®. Di sebelah selatan

khatulistiwa disebut lintang selatan (LS) dan dib@nda negatif (-), di

% Rubu' Mujayyabberasal dari kata Bahasa AraRubu' yang artinya seperempat dan
Mujayyabberarti sinus lbid, him. 181-182.
37 Slamet Hambaliop.cit, him. 183.
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selelah utara khatulistiwa disebut lintang utard)(Hdiberi tanda positif
(+)'38

b. Bujur Tempat X) disebut jugaThulul Baladyaitu jarak dari daerah
yang dimaksud ke garis bujur yang melalui K&aeenwich dekat
London. Sebelah barat Kotareenwich sampai 189 disebut Bujur
Barat (BB), dan sebelah timur Ko@reenwichsampai 18 disebut
Bujur Timur (BT). Bujur Barat berimpit dengan 180Bujur Timur
yang melalui selat Bering Alaska. Garis Bujur 48ai dijadikan
pedoman pembuatan Garis Batas Tanggal Internasflmmeinasional
Date Ling.**

c. Lintang @) kota Makkah 2425 * 21,17” LU*

d. Bujur (\) kota Makkah 3949 ‘ 34,56" BT

e. Rumus praktis arah kiblat

Tan Q = Tanb™x Cos®* + Sin SBMD — Sind*: Tan SBMDO*

Keterangan :
oM = Lintang Makkah
o = Lintang Tempat

¥Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis dan
Permasalahannya), op.citim. 28.

¥ |bid.

40 Berdasarkan hasil peneliian Ahmad Izzuddin padai Iselasa 4 Desember 2007
pukul.13.45 s/d 14.30 menggunakan GPSmaps Garnifat IAhmad IzzuddinMenentukan Arah
Kiblat Praktis, op.cit him.32. Pendapat lain menyebutkan lintang danrbjakkah adalal®™ = 21°
25 * 21,04” LU dan\™ = 39 49 * 34,33" BT. Selengkapnya lihat Slamet Hambai,cit, him. 181-
182.

“pid .



33

A™ = Bujur Makkah

A = Bujur Tempat

SBMD = Selisih Bujur Makkah Daerah
Contoh Semarang, Jawa Tengah :
Lintang Tempat : 07° 00’ 00" LS
Bujur Tempat :110° 24’ 00" BT
Lintang Makkah : 2925‘21,17” LU

Bujur Makkah : 3849 :34,56" BT

» Langkah pertama adalah
Mencari SBMD : 110° 24’ 00" — 3949 * 34,56" = 70° 34’ 25,44"
» Langkah berikutnya adalah masukkan data ke dalamsu
Tan = tan 21° 25’ 21,17” x cos -07° 0’: sin 7@® 35,44” - sin -07°
O:tan 70° 34’ 25,44"= 24° 30’ 31,93"
Jadi azimuth kiblat untuk Semarang adalaf 28t 31,93"dari titik
Barat ke Utara atau 829’ 28,07” dari titik Utara ke Barat dan 2930’
31,93" UTSB.
Untuk mengaplikasikan perhitungan azimuth kiblaseébut maka
diperlukan alat untuk mengetahui utara sefatie( north terlebih dahulu.
Utara sejati dapat diketahui dengan bantuan tongiava’ yang cara

kerjanya mengacu pada pergerakan Matahari. Dapgat fuenggunakan
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theodolite dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi. Adapangkah-
langkah menentukan arah kiblat dengan berbagabalatu selengkapnya
sebagai berikut:
1) Menggunakan Kompas
Cara menentukan arah kiblat dengan kompas adatalyaieberikuf?
a. Letakkan kompas diatas tanah atau pada bidang diatadiamkan
sampai jarum penunjuk menunjukkan arah utara mégnet
b. Tarik sebuah garis utara-selatan sesuai dengan geaty
ditnjukkan oleh jarum penunjuk pada kompas, gaessebut
merupakan arah utara-selatan
c. Setelah itu buat garis yang tegak lurus memotongs gaara-
selatan tadi, garis ini menunjukkan arah barat+timu
d. Perhatikan koreksi magnetik pada daerah/tempatybemngn, jika
deklinasi magnetiknya timur maka azimuth kiblatutdngi nilai
deklinasi magnetik tersebut. Jika deklinasi magnditibarat maka
ditambahkan.
e. Setelah arah barat utara diketahui, buatlah gasisas dengan nilai
perhitungan arah kiblat (azimuth kiblat) yang teldhoreksi
dengan deklinasi magnetik.

2) Menggunakan Tongkastiwa’

“’Mutoha Arkanuddin, Teknik Penentuan Arah Kiblat Teori dan Aplikadogyakarta:
Lembaga Pengkajian dan Pengembangan limu FalakE)PRikyatul Hilal Indonesia (RHI), 2009,
him. 6-8. Lihat juga A. Jamibp.cit,him. 121-122.
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Langkah ini merupakan langkah yang paling praktan
menghasilkan arah utara yang tidak diragukan kea#&anya. Adapun
lanngkahnya adalah sebagai berikut:

a. Tancapkan tongkat pada permukaan yang datar sehioggkat
tersebut tegak lurus dengan permukaan yang dasabid.

b. Buatlah lingkaran di sekitar tongkat tersebut dengak pusat
berada pada pangkal tongkat (misal A).

c. Amati bayang-bayang ujung tongkat ketika ujung bgybayang
tongkat tersebut mulai masuk ke dalam lingkaran.

d. Tandai bayangan ujung tongkat ketika menyentuh kéran
(misal B), perhatikan juga ketika ujung bayangamgkat mulai
keluar dari dalam lingkaran. Tandai ujung bayangabg tongkat
ketika menyentuh garis lingkaran tersebut (misal C)

e. Setelah diperoleh titik B dan C, tariklah garisusirantara B dan
C. maka, garis BC itulah yang menunjukkan arahtkaraur.

f. Buatlah garis yang tegak lurus dengan garis BC)(@@aka itulah
garis yang menunjukkan arah utara-selatan sejati.

g. Setelah mengetahui arah mata angin, tariklah ssekuai dengan
data azimuttkiblat yang telah dihitung sebelumnya. Maka itulah

arah kiblat.

3 Salmet Hambaliop.cit, him. 236-237.
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K%B\ T

3) Menggunakarheodolite

Theodolite merupakan alat yang dapat digunakan untuk

menentukan tinggi dan azimuth benda langit, merkamtutata
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koordinat horizon dan sudut vertikéiheodolitejuga dapat digunakan
untuk mengukur jarak dan membuat garis lurus detapat**

Penggunaartheodolite ini merupakan cara yang lebih teliti
untuk menentukan arah kiblatheodoliteadalah alat ukur semacam
teropong yang dilengkapi dengan lensa, angka-angleng
menunjukkan arah (azimuth) dan ketinggian dalamajdedanwater-
pass Untuk menentukan lintang dan bujur tempat dertgaondolite
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berfRut :

a. Pasanglahtheodolitepadatripot (tiang), dengan benar dan dengan
memperhatikan keseimbangawater-pasaya, agar tegak lurus
dengan titik pusat Bumi. Juga perlu diperhatikanhwma
pemasangan ini harus dilakukan di tempat yang didardapat
langsung terkena sinar Matahari. Pasang benangadgrgmberat
(syaqu) di bawahtheodolitetersebut.

b. Cocokkan jam yang akan digunakan dengan jam ra&byRng
dikontrol oleh Badan Meteorologi dan Geofisika Digaen
Perhubungan, dan GPS.

c. Ketahui lintang dan bujur tempat yang akan diuk@engin
GPS/alat lain.

d. Menghitung sudut arah kiblat di tempat tersebut.

4 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op.ditm. 216.
“5 Slamet Hambaliop.cit,him. 211-212.
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e. Bidik Matahari (sinar paling terang yang tertangkamsa) dengan
theodolitedalam posisi aktifdn).

f. Kunci theodoliteagar kedudukannya tidak berubah, tekan tombol
presetdan catat jam pembidikan tersebut.

g. Cari data deklinasi darquation of time(e) pada tanggal yang
dihitung pada dataphemeris.

h. Menghitung sudut waktu Matahari pada saat pengukdengan
rumus:

t=WD +e— (BD - BT )+ 15 -12=x 15

Keterangan :

t = Sudut Waktu Matahari

WD = Waktu Bidik (waktu pengukuran)

e =Equation of TiméDagaiq ta'dil az- zama)i®

BT = Bujur tempat

BD = Bujur Daerah (WITA= 109 WITA= 120°, WIT=
135°)

I. Menghitung azimuth Matahari pada saat pembidikangde
rumus®’

Cotan A = Tan dekl x Cod* + Sint— Sind*: Tant

46 Equation of Time(Dagaiq Ta'dil al-Zamaj yang diterjemahkan dengan istilah Perata
Waktu yaitu selisih waktu antara waktu Matahari ikiaklengan waktu Matahari rata-rata. Lihat
Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyabp.cit him. 63.

47 Slamet Hambaliop.cit, him. 213.
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j-  Menentukan utara sejati

» Pengukuran pagi dan deklinasi Utara,
Utara sejati = 360° - A (hasil perhitungan).

» Pengukuran sore dan deklinasi utara,
Utara sejati = A (hasil perhitungan).

» Pengukuran pagi dan deklinasi selatan,
Utara sejati = 180° A (hasil perhitungan)

» Pengukuran sore dan deklinasi selatan,
Utara sejati = 180° - A (hasil perhitungan).

k. Setelah data utara sejati telah diketahui, kemudiaiupkan
teodolit ©n) dan putarlattheodoliteke kanan (searah jarum jam)
sebesar hasil perhitungan utara sejati. Maka itat@munjukkan
arah utara sejati.

|. Setelahtheodolitemenghadap ke utara sejati. Langkah selanjutnya
adalah tekan tombopreset pada theodolite agar data yang
ditampilkan di layar menunjukkan angka 0 (nol). Kehan putar
theodoliteke kanan (searah jarum jam) sebesar sudut arddit kib
yang sudah dihitung di atas. Inilah arah kiblatgydrcari.

4) Menentukan Arah Kiblat dengan Segitiga Siku-Siku
Pengaplikasian perhitungan azimuth kiblat juga tlapa
menggunakan segitiga siku-siku, yaitu dengan meémghijarak dari

titik utara ke titik kiblat dalam satuan meter. Bayang digunakan
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adalah dengan perbandingan-perbandingan trigonosegjitiga siku-
siku*® Misalnya azimuth kiblat untuk Semarang®6%’ 28.07” dari

utara ke barat.

Garis U-B dimisalkan dengan sisi a, dengan panj&@gcm
Garis U-Q dimisalkan sisi b yang akan dicari hagiln
B adalah azimuth kiblat sebesar @&’ 28,07"
Dengan menggunakan rumus segitiga, tan = b/a
Disubtitusikan diperoleh tan 629’ 28,07 = b/100
Maka nilai b adalah 219,340 m
2. Menentukan Arah Kiblat dengdtashdul Kiblat
Rashdul kiblatberarti bayang-bayang Matahari ke arah kiblat
maksudnya adalah bayangan benda yang berdiri tiayakli tempat yang

datar pada saat tertentu (sesuai hasil perhitungaenunjukkan

“8|bid, him. 241. Lihat juga Ahmad Musonnlfmu Falak Yogyakarta: Teras, 2011, him. 88.
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(mengarah) arah kiblat, cara ini dikenal juga dengeori bayangan.
Rashdukiblat ini terjadi saat posisi Matahari berada di atashigh’*°
Penentuan arah kiblat dengan bayangan Mataharipaleaa cara
paling sederhana dan tingkat akurasinya cukup itinggnentuan arah
mata angin juga tidak terganggu dengan adanya medamet seperti
pada kompas. Cara ini dapat dilakukan di seluruhmpkaan Bumi.
Hanya saja waktunya yang berbeda karena bentuk Buamg bulat.
Rashdulkiblat ada dua macam, yaitashdul kiblattahunan damashdul
kiblat harian
a. Rashdul Kiblatffahunan
Rashdul kiblattahunan terjadi ketika posisi Matahari di atas
Ka'bah, yang terjadi ketika deklinasi (kemiringaviptahari sebesar
lintang tempat Ka’bah (2125' 21.17” LU) serta ketika Matahari
berada pada titik kulminasi atadihat dari Ka’bah (39 49' 34,56”
BT) yang terjadi pada setiap:
1) Tanggal 27 atau 28 Mei (pukul. 11: 58 LMT atau @9GMT atau
16:18WIB)

2) Tanggal 15 atau 16 Juli (pukul. 16 LMT atau 09: 27GMT atau

16: 27 WIB)

49 Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mogdep.cit, him.
53.
0 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktis, op.diim.38.
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Rashdul kiblattahunan ini meskipun tingkat keakuratannya
sangat tinggi, namun tetap memiliki kelemahan. Kellean tersebut
pertama dari segi waktu, metode tersebut hanya ddpkukan dalam
waktu yang sangat terbatas yaitu tanggal 27 daimMeé&erta tanggal
15 dan 16 Juli. Kedua dari segi letak geografiggyla@rada di daerah
khatulistiwva menyebabkan Indonesia beriklim tromsg mempunyai
curah hujan yang cukup tinggi. Pastinya metode tidak dapat
diaplikasikan jika cuaca tidak mendukung.

b. Rashdul KiblatHarian
Cara menentukan arah kiblat dengashdul kiblat harian
adalah sebagai berikut:
1) Menentukan Bujur MatahariThulusy Syamsi
Bujur Matahari yaitu jarak yang di hitung daf¥ 0°
sampai dengan Matahari melalui lingkaran ekliptik@nurut arah
berlawanan dengan putaran jarum f@m.
a. Menentukarburuj
» Untuk bulan 4 sampai 12 dengan rumus — 4 buruj)(min
e Untuk bulan 1 sampai 3 dengan rumus + 8 (plus)
b. Menentukan derajat

« Untuk bulan 2 sampai 7 dengan rumu$ +9

*1 |bid, him. 39.
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« Untuk bulan 8 sampai 1 dengan rumu$ +8
Contoh perhitungan
Mencari bujur Matahari pada tanggal 27 April 2012
> 4 270
>- 4 1o
> 17 go,
Jadi BM untuk tanggal 27 April 2012 adaldt™ 6°.
2) Menentukan Selisih Bujur Matahari (SBM)
Selisin Bujur Matahari yaitu jarak yang di hitungrid
Matahari sampai dengdiuruj khatulistiwa (buruj O atauburuj 6

dengan pertimbangan yang terdekat).
Dengan rumus :

a. Jika BM < 90° maka rumusnya SBM = BM yang didekaa
b. Jika BM antara 90° s.d. 180° rumusnya 180° — BM
c. Jika BM antara 180° s.d. 270° rumusnya BM — 180°
d. Jika BM antara 270° s.d. 360° rumusnya 360° — BM

Contoh perhitungan :

Menentukan SBM pada tanggal 27 April 2012.

> BM 1" go

%2 |pid, him. 40.
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= 1 x 30° = 30° plus 6° = 36°.
Karena BM < 90° maka rumusnya SBM = BM
SBM = 36°

3) Menentukan deklinasi Matah#ti

Saat Matahari tepat di atas khatulistiwa deklingsin
bernilai @, terjadi sekitar tanggal 21 Maret sampai 23 Sep&m
Harga deklinasi terbesar yang dicapai Matahari sad&327’
(tapatnya 2326’ 30") terjadi sekitar tanggal 21 Juni di utatan
tanggal 22 Desember di selaf4riilai deklinasi selalu berubah
setiap waktunya, dapat diketahui melalui tabledtastronomis
sepertiephemerisatau juga dapat dihitung dengan rumus
Sin deklinasi = sin bujur astronomi Matahari x stiiquity’ (23

26’ 30”)

Dengan ketentuan deklinasi positif ( + ) atau dedi utara yakni
BM pada 0™ sampai 5" dan deklinasi negatif ( - ) jika

deklinasi selatan yakni BM pad&'6" sampai 1"

*3 Deklinasi adalah busur pada lingkaran waktu yaioggud mulai titik perpotongan antara
lingkaran waktu dengan lingkaran equator kearahauttau selatan sampai ke titik pusat benda langit
Deklinasi sebelah utara equator dinyatakan po@ififdan di sebelah selatan dinyatakan negatif (-
).Sedangkan deklinasi MatahaMdil al-Awwal Li al-Syams$iadalah jarak posisi Matahari dengan
ekuator /khatulistiwa langit diukur sepanjang lingkn deklinasi. Lihat Susiknan AzhdaEnsiklopedi
Hisab Rukyatop.cit him. 53.

*Ahmad lzzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis dan
Permasalahannyapp.cit, him. 44,

*5 Obliquity adalah kemiringan equator terhadap lingkaran ekéipdisebut jugaviail Kulli.
Lihat Muhyiddin Khazin op.cit,him. 69.
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Contoh perhitungan
Sin dek = sin 36° x sin 226’ 30”
= 1831’ 21.58”
4) Menghitung jamrashdul kiblatpada suatu tempat tertentu, pada
hari dan tanggal tertentu dengan rufius
Rumus | :Cotan A=Sin LT x Cotan AQ

Rumus Il : Cos B= Tan Dekl x Cotan LT x Cos AA+15=+12

Keterangan
LT : Lintang Tempat
AQ : Azimuth kiblat (B-U)

Contoh perhitungan

Lintang Semarang : 07° 00’ 00” LS
Bujur Semarang :110° 24’ 00" BT
Lintang Makkah : 2425 ¢21,17"
Bujur Makkah  : 3849 ‘ 34,56"
Azimuth kiblat  : 24° 30’ 31,93" B-U

Rumus | :CotgA=SinLT x Cotan AQ
Cotg A =sin 07° 00’ x Cotan 24° 30’ 31,93”
= Shift tan (sin (-) 7° 00’ x ( tan 24° 30" 31.93)x ™ = shift
=-75°02' 03.38”
Rumus Il : Cos B=Tan Dekl x cotg LT x Cos A

Cos B = tan 1331’ 21.58" x cotg 07° 00’ x cos - 75° 02’ 03.38”

%6 Ahmad IzzuddinMenetukan Arah Kiblat Praktjp.cit, him. 42-43.
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Shift cos (tan 1331’ 21.58” x (tan (-) 7° 00") % x cos (-)75° 02’
03.38"= + (-)75° 02’ 03.38” = 45° 21’ 04.29": £5+ 12 = shift°.
=15°01' 24.29”
Jadi pada pk. 15° 01’ 24.29” WH, bayang-bayang aeyang
terkena cahaya Matahari menunjukkan arah kiblat
5) Menjadikan Waktu Daerah:
Indonesia sekarang terbagi dalam tiga waktu dagadhi
Waktu Indonesia Barat (WIB) bujur daerah = 105°, kWa
Indonesia Tengah (WITA) bujur daerah = 120°, Wdkiulbonesia
Timur (WIT) bujur daerah = 135%.
Rumus:
Waktu Daerah = WH - PW + (BD -BT)
= 15001’ 24.29" =%’ 6"+ (105° — 110 24’) : 15
=14° 37 42.29" WIB
6) Setelah diketahui kapan jamashdul kiblat Maka perhatikanlah
bayangan suatu benda yang tegak lurus dengan padahsaat jam
rashdul kiblat
7) Abadikan bayangan benda yang tegak lurus tersdtaka itulah
arah kiblat di tempat itu.

3. Menentukan Arah Kiblat deng&oftware

" Waktu Daerah adalah waktu yang diberlakukan usttiki wilayah bujur tertentu. Lihat
Muhyidin Khazin,op.cit him. 71.
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Terdapat beberapasoftware yang dapat digunakan untuk
membantu menemukan arah kiblat secara lebih cepat mraktis.
Software-softwaréersebut antara lain:

a. Google earth
Google earthmerupakansoftware untuk menentukan posisi

suatu tempat di permukaan Bumi. Cara yang ditempultuk

mendapatkan posisi arah kiblat dengan bangoagle eartradalah®

1) Instalsoftwaregoogle eartherlebih dahulu

2) Setelahsoftwaresiap digunakan, masukkan koordinat tempat yang
akan dicari arah kiblatnya (masukkan lintang dgarempat)

3) Setelah lokasi ditemukan tandai lokasi dengan mexuld,
placemarkdan simpan. Tunggu hingga muncul padael place

4) Masukkan koordinat Ka’bah (Makkah), lakukan langkahg sama
sampai terlihat padaanel place

5) Pilih menu toolsruler dan klik pada Ka’bah sehingga muncul titik
dan garis pada Ka’bah yang dapat diarahkan seaungidiinginkan

6) Double Kklik pada lokasi yang diukur arah kiblatnyang telah
disimpan padaanel place

7) Setelah itu klik pada lokasi yang telah ditemukamgka akan
muncul sebuah garis yang menghubungkan antarai ltdaebut

dengan Ka’bah. Maka inilah arah kiblatnya

*8 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktis, op.citim. 66.
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Selain menggunakagoogle earthada software lain yang juga
cukup praktis digunakan untuk menentukan arah kibd@ngan
memasukkan data tempat yang akan diukur diantarbtay@aaqit, Al-
Migaat Ada jugawebsite yang dapat dengan mudah diakses seperti
www.giblalocator.contanwww.maps.google.com.

4. Menentukan arah kiblat dengRubu’ Mujayyab

Rubu’ Mujayyabberasal dari Bahasa AraBRubu' yang artinya
seperempat daMujayyabberarti sinusRubu’ Mujayyabadalah alat yang
dapat digunakan untuk mengetahui waktu, menentwkdtu salat, kiblat,
posisi Matahari, ketinggian suatu benda. Dalaitaistain alat ini disebut
dengarkuadrant(sinus kuadran§?

Ada juga yang mengartikaRubu' Mujayyabadalah sebuah alat
astronomi tradisional berbentuk sukuan yang diganakuntuk
menghitung fungsi trigonometri dan mengukur suéldt ini merupakan
sebuah alat yang disederhanakan astriolabe®*

Alat sederhana yang memilki berbagai kegunaan iemitiki

bagian- bagian sebagai beriKat:

> |bid, him. 67

0 Kementerian Agama Republik Indonesialmanak Hisab RukyatJakarta: Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2010, him. 200

®1 Astrolabeberasal dari Bahasa Yunani yaitu kagtro danlabio. Astro berarti bintang dan
labio berarti pengukuran jarak. Dalam istilah falagtrolabediartikan sebagai alat kuno yang bisa
digunakan untuk mengukur kedudukan benda langib gaala langit. Selengkapnya lihat Susikan
Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyabp.cit,him. 35-36.

62 gyaikh Muh. Ma’sum bin Ali,al-Durus al-Falakiyah terj- Abdul Kholig, Pelajaran
Astronomj tt, him. 1-2.
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a) Qaus (busur) yaitu bagian yang melengkung sepanjangreeypat
lingkaran,. Bagian ini diberi skala 0 sampai den§@nyang dimulai
dariJaib Tamandan diakhiri pada sigaib.

b) Jaib (sinus) yaitu satu sisi tempat mengincar, memualaskang
mudah terbaca berapa sinus dari tinggi suatu blangdgt yang dilihat.
Bagian ini diberi skala 0 sampai dengan 60 yanghdissatuarsittini
(satuan seperenampuluhan) atau 0 sampai dengaryah@Odisebut
'Asyari (satuan desimal). Dari tiap titik satuan skala ditarik garis
yang tegak lurus terhadap sjaib itu sendiri. Garis-garis itu disebut
Juyub Mankusah

c) Jaib Tamam(cosinus) yaitu yang memuat skala-skala yang mudah
terbaca berapa cosinus dari tinggi benda tersebpérti pada sigaib.
Garis-garis itu disebutuyub Mabsuthah

d) Awwal al-Qaus(permulaan busuryaitu bagian busur yang berimpit
dengan sisi Jaib Tamam Akhir al-Qausyaitu bagian busur yang
berimpit dengan sigaib. Dari Awwal al-QaussampaiAkhir al-Qaus
dibagi-bagi dengan skala dari O derajat sampaiale8g derajat.

e) Hadafatan (sasaran) yaitu lubang kecil sepanjang $&b yang
berfungsi sebagai teropong untuk mengincar suataldbéangit atau
sasaran lainnya.

f) Markazyaitu titik sudut siku-siku, pada sudut ini terdajubang kecil

untuk dimasuki tali.
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g) Muri yaitu simpulan benang kecil yang dapat digeser.

h) Syaqulyaitu ujung tali yang diberi beban yang terbuat deetal

Hadafah

Jaib Sittiny/
-

weuwej qrep

Muri

< Khoit
PenggunaaRubu’ Mujayyaluntuk menentukan arah kiblat adalah

sebagai beriku®®

1) Letakkan markazubu’ pada titik perpotongan garis utara-selatan dan
barat timur Sittini berada pada garis utara-selatan jd@mtamanpada
garis barat-timur.

2) Lihat hasil perhitungan azimuth kiblat sebelumnyais@l 65 29’

28,07")
3) Gesersyaqulke nilai azimuth tersebut.

4) Tandai tempat tabyaqulyang menunjukkan azimuth tersebut.

%3 Slamet Hambaligp.cit, him. 239.
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5) Ambil rubu’ dan tarik garis dari perpotongan garis utara-gelatan
barat-timur ke tempat yang telah ditandai sebelaniaka ujung

garis itu adalah arah kiblat.



